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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemerintalh dewasza inl  sedang meningkatkan ekspor
hasil bumi non migaz. Kopl <ebagal satu komoditi non
migas, belakangan inl memilikil pasaran yang cukup mantap
di pasaran dunia. Hal inpi terbuktl babwa ekspor kopl tahun
1286 sudah molal menggesar nllal okspor karet yvang sslama
1y mendominasi nilal sub soktor perkebunan. Oleh karena
iru tepntlah apabilla dewsss ind para potanl Jdan pongusaha
perkebunan kapl mulal berlomba untuk meninglkatbkan produksi
dan mubo o Hntol menngkstean pradnlesi bopl terszebut, bagil
mereks wang wddah teesedia laban tak acdda kooulitan, webab
koph me upabhan catah Sty tanas i perdagandan yandg mudah
dibudidayakan,  Tanaman lopil tidar manja. dan  tidak
menuntul cara-cars oemelifhar dan oyvang suilt. Padahal
boanaman  in1 0 buaban barnanan szl Indonesia, moelainkan
berassad Aot Afrlka. Sejak Lahun 1626 tanaman kopil  ind

sudah dibudidayakan 21 Tnaoneta, dan sampal sekarang 1n

cubun besbomboang . werta heod Loyas asbagarn salab o catu bahan
minuman  yang monyagarkan  bedan osangatb disukal oleh

aay vroakat ol A A lom ar st 3] L iRar it L



D1 dalam upaya meningkatkan produksi dan mutu kopi
ini, di szampling harus ada lahan juga harus tersedia modal),
khususnya di dalam penguasaan 1lmu pengetahuan di bidang
budidaya kopi. Sebab di situ akan bisa dipelajari banyak
hal, antara 1ain mangenai persyaratan tumbuh, pemilihan
bibit, pemeliharaan, pemupukan, pemberantasan hama  dan
penyakit, masa panen dan lain-lain.

Mangamati hal terceeghut di atas penulis tertarik
untuk lebih jauh mengetahul bagaimana para petani itu yang
dalam hal ini adalah para petani koni di desa Tongko dalam
wmparoleh dana {(modl korja) dan menggunakannyd socdar.a
tepat dan benar dan sesuxi dengan Jalur pembelanlazn yv.andg
tepat, dart mana dana 1t diperoleh dan bagalimans  atau
untuk apa 2aja dana ity dipesrgunakan.

Hal 1ni dimaksudkan agar nantinya pandapatan petani [ru
dapat lebih meninglkat

Pengaturan abadpun pRrancanaan mengenat  bagaimana
atau darimana dana 1ty digernleh tergantung pada
Feterampllan dana Kemampuan penanganan pongabursan
pembelaniaan dans vang wesuad cosaan kabutuhan peoge )t an
yang arda,

Dengan adanya pendgaburan Jan orero anaan yans mabanct osne
Sesual doengan Jatlur oombel aniaan y.ung bapab oo ba o diilbuti

dengan kepdalil yang tegas dan wadar dibharapkan para petrani




bisa memperoleh hasil tanam yang lebih banyak sehingga
dapat meningkatkan pendapatannya.

Sama halnva dengan perusahaan, laporan sumber-sumber
dan penggunaan dana <sangat penting bagi pihak bank dalam
menilal  parmintaan kredit yang diajukan. Xarena dengan
adanya analisa terhadap laporan tersebut dapat diketahui
bagatmana pihak perusahaan ataupun pihak petanl itu
menggunakan dana yang dimilikinya. ferbagst jenis usaha
bailk 1tu morusahaan, koperasi, arau badan usaha-badan
nsaba lainnya selalu membubtuhkan modal Lerja untuk
memhe l any ai OnNerasinya conari-haril micallan  untuk
membarikan persekot pembel ian bahan mentah, wombayar upah
Burabh, gl oegumal dan Tain cebigainya, dimana wang orag
dana yapg folah dikeluarkan ity diharapkan aban dapat
Fombhal i lagl dalam waktu yang peoendsk me?alutl ha=i)
penjurtan prodaksinya. Uang yandg moanuk yang berasal dari
rentuatan prodouk terasebut akan cegera dikeluacrkan lagi
Nt memol 2yl operasi o celandutnyn . Dengoan domih Lan maka
dana Ferashagf akan terus berputar sefiap periodenya aplaoa
Bidupnva rabey torasakbon
fGemaan hasr b meeniitian vang telah dilakulban penulis,

diperaleb Aata menagennd




TABEL 1

LUAS AREAL DAN PRODUKST TAMNAMAN KOPRI
DI KECAMATAN ALLA KABURATEN ENREKANG

Tahun Lahan Produksi
{Hza) (Tan)
1994 2.132,890 299 L50
1395 2.0%8 1.388,00
1996 2.4772 1. 302,00
1997 2.078 J08,00
19928 2.3%0 56,00

Sumber : GP3 Sulawssi Selatan

Seperti nampak pada tabel Adiatas dimana luass  lahan

b

perkebunan kopl pada fahun 1996 dan 1997 menagalami
pengurangan luas lahan int dischabkan adanya penagarub
pesbagian wilayah de=a yang tadinya masuk 2alan wilayah
Kecamatan Alla kemudian berpisah ke Kecamatan lainny.as.
Selain itu adanya realisasi penambaban getani pada bidaing
pertanian lain maopun oxda tanasan Fopl sendici, sebhingaa
cecara langsung menperngarubl paningkatan atau pengurangan
luas lahan peorkebunan kopl yang ada.

Solain hal tersobut, vang membuat para petani lobih
memfokuskan diri pada tanaman kopi karena juga ditunianag
oleh Fondisl geodgr o fl vang mesnmghkinban untuk fanaman kopi

dapat tumbub dan berkembang dengan baik sehingga dapat




menghasilkan produk vang berkwalitas. Apalagl pada saat
ini desa Teongko sedang dalam penelitian pihak Philipina
dalam rangka produksi kopl kwalitas unggul karena dianggap
memilikl rasa yang enak dan aroma vang sangat harum.

Sehingga dapata di ekspor dan bisa berkembang dipasaran,

TABEL 2

LG AREAL DAM PRODUKSI TAMAMAN XORI
DT OESA TOMGKO KECAMATAM ALLA KABUPATEN EMNREKANG

Tahun Lahan Produkesl
(Ha) {Ton?

1994 244 Ll

1925 ) L1S

199 Il5 158

1997 174 71

| =95 P 1.2

Sumber  Dinas Perkebunan Xabupaten Datil I Enreskang.

Dengan pendapatan vang diperoleh dari hasil
penjualan kopl para petani merasa lebih sejahtera karena
dangan hRﬁil itu mereska bisa membilaval pendidikan anak-
anaknya, membangun rumah, membell alat-alat kebutuhan
rumah tangga., memenuhl kebutuhan sehari-hari dan lain-

lainnyva.,



1.2. Pokok Permasalahan

Berdasarkan dari hasil penelitian di lapangan, maka
adapun permasalahan pokok yang muncul yaitu :

"Ragaimana pengelolaan sumber dan pengaunaan modal

kerja yang balk sehingga dapat meningkatkan

pendapatan patanit kopi ™.
1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adanun fujuan dan kagunaan dalam penulican ini

adalah zebaogal berikut -
1.3.1. Tujuan Penelitian

4. Yaltu untuk mengefahui apakah dengan adanva
sumber dan penggunaan modal keria vang baik
dapat memingkatrban pendapatan petani kopi.

b o Untuk mengatihul  bagaimana upava terbaik PAETiate!
ditempub dalam pongaunaan modal berdta yanag

diporoleh.



1.3.2.

Kegunaan Penelitian

a9 .

Untuk menjadi bahan pertimbangan bagi  petani
kopl dalam upaya memperoleh dan menggunakan
modal kerja vang ada dengan lebih «fektif dan

ofisicn guna peningkatan pendapatannya.

o

evagai informasi bagi mahazizwa khutuonya

i9]

ponulic wendiri untuk lebih menambah pengztahuvan
dan poengalaman dongan dapat terjun langzung
melihat dan mengamati proses kegiatan tani dan

lainnya darl para petani kopi.

1.4, Hipotesis

Sebagai dasar didalam pembahasan vang erat kaitannva

dengan

vang ada sebagal berikut :

masalah pokok maka penulis mengajukan hipotesis

"Diduga bahwa dengan adanya pengelolaan sumber dan

penggunaan modal kerja yang baik dapat meningkatkan

pendapatan petani kopi™.




BAB I1

KERANGKA TEORI

2.1. Pentingnya Tanaman Kopi

1. Pengertian Xopi

Sudah berapa abad tamanvt, bopl menijadi bahan
rerdagangan, karena kopl dagat diclah meniadi minuman Yang
lerzat rasanya, Dengan katax La2in kopi adalah cebagai
penyagar badan dan pikiran . Badan yvang lemah dan raca
bantuk dapat hitang, setelah minuan kopi panas, tebih-Yebkih
orang yang sudan menjadi o pecands blopd ) Bila fidak minogm
Popt rasanys akan capal dan tak dapat berfikir

Karena kopi meniaci baran perdaganaan,  maka
perkenunan kopl mendapat beporcoyann dan tugas berat dari
poemerintah untuk menghasilkan kopi sebhagal bahan oksport.

Subab darl bes boagad pondarw danio vonyal D an wanG srika

mipuin Foni, tetapl nogaranys bidok nanghast Tkan, Ingga
negar s horsebul hardas meacel s Gt A gara tain, Malka
W 1D Foanamen kond Tebin moluas

Adapun . pengertian kopy vacy Aikonglakan oleh 6AK

fr1ema - 1)




"Waoni adalah wminuman vang lezat sebagai penyegar
badan dan fikiran vang aromanya dapat membuat orang

tertarik dan ingin meminumnya’ .

2. Sejérah Pemakaian Kopi

F1iT kopi vang telah lering, kemudian digoreng dan
ditumbik atauw digiling sampal halus sebagal bubuk untuk
dibuat minuman. HNegara-nagsra penakal kopl int mertama-
tama adalah Arabiaz (pertongahan abkad Xv).

Pada mulanya arang minum kool bukaniabh kopt bubuk
vang boeracal Adari biti, melainkan calran doun kopl vang
=agar stau adapun o yvang mendgogunakan kalilt buah o oyang discdu
cdivngars i r o panas cudan barang tecto rasanya Sidak soconak
kopi babade . naman dapat juga menyagarkan badan, schingga
PENGTITMAr YA pun beltum begito maloas. Serelan dibkatsinakan
cara wmemasik kFapt bubual o vang lebih compurna,  yalbu

mangoagunakan i 31 kopi yoang matnak koemudian dikeringlan oJdan

1 fadrkan bubigl cehogasd bk owminuman., akbhirnya
pandgemnsyya oopad moloas diberbagasl doeerah dan bablan

mia L o AP ika cohebab Vb a . Lebifl-lesih Aioeeb T ear Lot

Terng.h, =2 aniatnya <smoal ke Fropa zopeprhl torashot

dAitatoan dan ara Jaiahanry

Toamaman kol bBukan tanaoman oo Ly Indonesia, maelainkan
]

Jenis tanaman berasal dari benua AfFriks ¥ooi inl dibawa

L
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ke pulau Jawa pada tahun 1969, tetapi pada waktu itu masih
dalam taraf percobaan.

Di Jawa, tanaman kopi mendapat perhatian sepenuhnya
baru pada tahun 1699, karena tanaman tersebut dapat
berkembang dan berproduksi baik. Bibit kopi Indone=ia
didatangkan dari Yaman. Pada waktu itu jenis yang
didatangkan adalan kopi Arabika,

Pearcobaan penanaman ini pada mulanya bearada
disekitar Jakarta. Setelah rpercobaan penanaman didaerah
1tu ternyata berhasil baik, kemudian biji~-biji itu dibagi-
bagikan kepad: para Bupati oy Jawa Barat untuk  oitanam
Aidaerah maz=ing-masing, ternvata hasilaya pun bailk.

Daerah-daarah yang rakvatnya  banyak  mensnam  kopi
adalab Aceh, Sumatera Salatan/lLampung., Bali dan Sulawesi
Selatan. Dengan demikian yong menghasilian bahan elspority
bukan banya perkebunan beza, saja, tetapi tanaman rakyat
pun menghasilkan bahan elkencr.

Dari hazil ekspor inl . negara dapat memperoleh tang
dalam Jumlah besar, sehingga dapat dipergunakan untuk
membell alab-alal dan bahan-bohan industiri yang belum bisa
dibuat . Disamping 1tu tanamzo koani jugs nempunyai fungsi
sosial, sebab dengan adanya perkebunan tersebut, herarti

membheri kesempatan kot Ja bagt mer ek oyang mamer lukan
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Z2. Berbagai Jenis Kopi

Walaupun 3Jenis kopl 1tu banyak sekali Jumlahnya,
namun dalam garis bhesarnya ada tiga Jjenis besar, ialah :
a. Kopi Arablka
b, Kapl Canaphora atau Robusta
c. Kopi Liborika
Kopl Arabika

Kap: Arabita adalah jenis tanaman daratan tinggi

antara 1250~18%0 m darl permukaan laut. Tapamap ini banvak

tordapat A3 Ethiopia, wmisaloya di Papama sebelah Utars dan

-

Bra=ilia.

Soebenarnys Jenls Arabika ini dapat hiduop Suga
didataran rendah sampai dataran yana lebih tinggi . Letapi
apabila ditanam didataran vang lebih reedah atau  lebih
tinggil kurang produktif. Sebab jenis tersesbut kalay
ditanam didataran rendah dibawah 1.000 m akan mudsh
fFersorang pooyakit Momileis Vastatrix, Sobalibnyva kalau
Fopl arabika ind Aditanam didataran Yinagi. vang lobibh Aari
IB50 w, uwdara akare terlaly dingin sehingga  ab an banyak

tumbiih wveagetatif

it

Dan oyvang paling ophimal Dila

)
C_re
e

tanaman ini dranan pada ketinggi 1250-1950 dari permubaan
laut | dangan sobog sekitar 17-71 °0.
[}

DI Indonesia kopl Arabika ini bisa produktif dan

tahan farhadap Hemileia Vastatrix, bila 41 tapam pada



ketinggian 1.000-1750 m dari permukaan laut, dengan suhy
seklitar 16-20 °C, derajat panas Jjuga berpengaruh besar

terhadap pertumbuhan dan produksi.

Kopi Canephora atau Robusta

Kopl Robusta dapat tumbubh z2tau hidup pada tampat
yang barbeda-beda jadi jenis ini tidak membutuhkan tompat
vang khusus seperti halnya Kopi Arabika,. dan mudah
menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Jenis tanaman Robusta ini aslinya tambuh di 0 hutan
baelantara engan keadaan tanaman yang sangatbt padatb  dan
dapat hidup dari permokaan laut sampal padas ket 1 ngglan
1.5%00  m.

Adanya musim kering dengan termperatur vang Einaal
sangat diperlukan untuk peareiapan pembungaan  dan
pembentukan buah. tetapi pada mekarnya bunaa menghandalol

curah hujan secukupnya.

Kopi Liberika

Kopl tiberibva menghendaki Syarat-syvarat Sumbub yang
Tebihy ringan -bila dibanding dengan keduyax Janis  ftanaman
tersebut diata=, Tanaman ini lebih mudah menvesusilan
diri, dan dapat tumbuh didataran rendah,  oil et Y.ang
lebih wmiskin dan iklim yang panas. tetak ketinggian dari

parmukaan  laut menentukan besar-kecilnya hujan dan
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kekuatan pencaran sinar matabhari. Semakin tinggl letaknya
akan zemakln banvak hujan, tetapi semakin kuranyg pancaran
sinar matahari.

Kesemuanya ini akan berpengaruh be=zar terhadap
parkembangan bunga dan penbantuka buah.

Adapun  jenis kepl yvang ditanam petani kopi dide<a
Tongko yaitu Jjenis Arabika dan Robusta, tetapi pada
umumnya yvang paling banyalk ditanam adalah jenis kopi
Arabika dan ini memang sangalt sesual dengan kondisi
geografi dacrahnys yang  ber ada pada  ketingdian 2190 m
darl permubaan laut. dan mapgat mempengarubl tingkat
produltifitas tanaman kopi, =elain itu barens jenis koot
Arabilka tni wemi lik] aroma yang labih barum dan razanya
lebih enak cebingga lebih 1aku dipasaran, dan kKhususnya
bagil petani 1ty sendiri merasakan Fepuazan dongan nroduyksi

Lanaman kopl Arabika yang mereka hasillkan.
2.2. Pengertian Modal KXerja

SwmE nalny o perueanarn, potanit juga didalan
menjal wobnn abbivibananya EAMTLAT mémbutuhkun madal  kerja
sebab modal bFeris merunakan bekayaan stan akbtiva yang
ATwmi Vil ot ol e b gt an operanl o acharichavari yoanag  torus

+

b oty Modal  derja sangat penting hagi seqgala jenis

unaha vang ddigunalan untuk Deroperasl . Modal korja yang



i

berlabihan Jues wmecandub b an 0 oa vang by da ks oy odulet

knreny cecara clonomis ads daree yarny bidal e ol

=ehingas untul s gt baontongan Coebae vkl e
puia cebalokoy s iU o At kekurangan moco ] Ak
Wempengar el oo leteas D ook penclapatan abaomun L abaa

srltan it rerga yang o benuk ks

Diasrwante PS5 O19R84 0 18%) sebagsi borikut -
PModoet korga bedoboabian abtiva lancar bterhosda
prrvevdol o Lriebhrhien A
teerih o (net o working
d Tumboaly abtiva lanc

vt ot g
el SR TSR IR TIPS B
boolotid hae
berr asat ey i

aendl i

1%

Oleh Bambang Plyapbo (159090

bherilt

"Madal ket jaoadalab o zebesian dari oaktiva lancar dan
beanr  dapal  digunakan vntub membl ayal operasinya
dalam perusahaan tanpa mengaanggu Yikuidacsi yaitwy
merunakan kelebihan aktiva lancar  di
lancara”™ .

Meangenal pengertlan modal kKerja int Jdapatlah
ditemulalan adanya bebsrapabontop, yaiftu
a.  Yonoen Keantitatif

b, Konsep Xwalitatif

o Fopsep Funagsiconzl



At

&) Konsep Kwantitatif

oo e bmaatitas dari dana yandg
tog Tevor datan unsur~unaw aktive Laacar dimana aktiva ini
mergakan akd v yang ol ol onen partar kombatit o dalam bent ul
semual afan aktiva Timane dana yvana  terbanam didalampya

akan darat bobas

lagr dalam waktu yang pendek . Dengarn
demd kian modal Leria monurur koncen 10l acalab kewe Uruhan

dart Gumtah abtiva lancar

b} Xonsep Xwalitatif

Yarmsep Lualittat 1y ind neosqandung penaor tian modal

kerda joga dikadtksn dengan be

Aty Juniabh utang lancar
atau utany vang harus segera Jdibayvar. 0leh karonanya maka
modal Fkerja menurut konsep 1ini adalah =ebagian dari
aktiva lancar yang benar-ternar dapat digunakan untul
membiayxdl operasinya perusabhaan tanpa mengganggu
Vikuiditasnya, vaitu yang merupakan kelebihan aktiva

lancar di1 atas utang lancar.

¢) Konsep Fungsional

Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana dalam

menghasilkan pendapatan {(income). Setiap dana yang



Pl ke JAaman b s v an s an dadlam porusabhaan adalan

Ainaboudb an it ol o penalyet Lhan pendapatan,

2.3. Jenis-jenic Modal Kerja

Mermgencl cente s ioo i moedaxl berja, WoBLD Yavlor

marrpaaotongkon daan

.

o Modal Ker s Dovmanes D Cormacront Workinag Capital)d
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Soadtae omodal ber ja yane haron tetop ada pada porousahoan

untuk dapar meosatant oo fupaTioys ataw dengan katoa)aln

modat kot da vuoy oecss a teras penoren diperluban unt ok

Folagoaray Loy
Teordirty odard

I Modal keria Pramer (Brimary Working Capital )

Yaltu Jumlahy podal herie minimum yang harus ada pada

rerusahazn untul meniamin kontinuitas vcahanya.

. Modal Ker s Meemal (Mormal Working Capital)

Yatrtu dumiah modal berds vang diperlukan untuk

manvelengagarakan luas produksi yvang normal.,

B. Modal keria Variabel (variable Working Capital)

Yaitu modal kerja vang Jumlahnya berubabh-ubah sesual

dengan perubahan keadaan,
Yang terdiri dari :

1. Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital)

Yaitu modal kerja yang Jjumlahnya berubah-ubah



o

dieabaitoan karena Tluktuas) mosim.
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T Modal Kerida Siklug {(Clcolical Working Capital)

Tartu mostal koris vang dumlahnya berubab-ubah

Avechablan Farens fhoktussl konvanatuor

I Mradal Kerda Darcrat (Emopegensty Woplkdag

Tarital ).

Yarttu medal beria o yvong besarmva berababi-ubah karens

Aadanva keadaan darurat yvang tidak

dikpteahui

cepelumry o feloainy s adarya nepoackan buseh, banijir,

=

P cbhahean eadaan ebonomt o yang mendadak])

I

2.4. Penentuan Besarnya Modal Kkerja

Fecar Fecoilnya keobutoban modai ey ).

tergantung kepads 2 fabtor yaitu:

o,

—

2. Pengeluyaran bkas rata-rata =etiap harinya.

Sepprtl yang telah dikemukakan bahwa

terutams

Periode perputaran atau periode teribatnya modal kerja.

modal kerja

adalah kecelu uban dart abtiva lTanecar yaltu merupakan dana

yandg  Portanae dalam beartol alktiva lancar. N

cdari mndal kerija, valtu:
1. Kas L. Persediaan

2. Piutang 4. Efek.

dapun  unsur
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2.5. Artl Pentingnya Analisa Sumber dan Penggunaan Modal

Kerja

Arual i bt aorencounaan modal ber ja s upabkan
Aalan anslics: Yiasn=itl yoona sangat penting bagi tinanciel
managonr,  diaamming alat-alat finansial Fainnya M e e d
ubama dart anali=sa toreoboat adaslaeh untuk mencetahbul
bagaimana Jdana Jdigunakan 2an bagaimana kebutuhan dapa

Farasebhut dibelanial  Deagar Lota laln dengana anali=sa inid

skan dapat ket dard pone datangnya dana Jdan untok

A cdana 1tu diaunaks

fedzpun kaitanny s analioa tercebut dengan keals
para petant kond pads dazarnys sama valtu untud mengetahund
dart mans darangnys dans vara diperoleh pava petazni hopi
cdalom mnnja]aﬁkdn koalatannyxy dan untuk apa sajs  dana/
modal  ferdn terechal diounalan.

Selain 1t dapat Jugs menbantu para petani koot
dalam menetapkan kebijabtan celaniutnys dalam memperoleh
sumber dana dan bisz memperhitunaokan dengan bailk
penggenaan terhadap dana ter=sabut. Sehingga maenfaat bagl
petani ity sendiri Jdimana kita dapat menilail sejauh mana
tingkat pendapatan retanit kopl dalam satu neriode macos

Frafen.



Analisa sumber dan penggunaan modal kerja dimaksud
berbkentuk <sebuabh laporan yvang berisi informasi mengenail
sumber modal kerja yang diperoleh dan informasi mengenai
PENIGUBADN Lerhadap modal kerja tersebut, Xonssp laporan
sunber dan penggunaan modzal keryja tersebut adalah zebagail

berikul:

TABEL 2

LAPDRAN SIUMBER-GUMBER DAN PENCGUNAAN MODAL XERJIA

TAHUN 199%

Sumber—-Sumber Penggunaan
- Kevntungan netto XXX - Pembelian peralatan K¥K
~— Rertambahiva hutang XXX i- Pembavaran bunga
plnjaman XAX
-~ Modal sendiri b8,

~ Pembayaran pinjaman XXX




b
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2.6. Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Aa. Sumber Modal Kerja

Adapun sumber-sumber dari modal kerja dapat
disebutkan sebagal berikut -
1. Berkurangnya =zktivae teotap

2. Bertambahnya hutang Jangka paniang

(N

Bertambahnya modal

4, lLaba operasi

Berkurangnya Aktiva Tetap

Berkurangnya aktiva tetap pun merupakan
sumber dana bagl suatu usaha. Berkurangnya aktiva
tetap bhruto berarti bahwa sebagian dari aktiva
tetap itu dijual dan hasil penjualannya merupakan

sumber dans.

Bertambahnya Setiap Jenis Hutang

Bertambahnya hutang, balik hutang lancar

maupun hutang jangka panjang merupakan sumber




dana. Bertambahnya hutang berarti adanya tambahan
dana yang diterima oleh perusahaan atau suatu
usaha bersangkutan.

Bertambahnya Modal

Bertambahnya modal mi=alnva disebabkan
karena adanya emisi saham baru, dan hasil penjua-
lan saham baru itu merupakan sumber dana.

{aba Operasi

Apabila suatu usaha mendapatkan keuntungan
neto darli operasinya berarti bahwa ada tambahan

dana bagl usaha bersangkutan.

Penggunaan Modal Kerja

Penggunaan modal keria, adalah

[l
x

Bertambahnya aktiva tetap

rJ

Berkurangnya hutang Jangks pankang }pembayaran)

€]

Berkurangnya modal




ta
b3

4. Pembayaran cash dividend

5. Adanvya kerugian

Rertambahnya Aktiva Tetap

Bertambahnya aktiva tetap brutc dapat

]

toeriadit karena adorya pembelian aktiva tetap, dan

pembelian aktiva tetap merupakan penggunaan dana.

Berkurangnya Hutang

Berkurangnya hutan, bailk hutang lancar
maupun hutang jangka panjang dapaﬁ terjadi karena
telah melunasi stau mengangsur butangnya.
Pembavaran kembali hutang berarti ti penggunaan

dana.

Barkurangnya Modal

Berkurangnvya modal dapat terjadil karena
pemilik usaha mengambil kemballi atau mengurangi
modal yang tertanam. Berkurangnya modal berarti

berkurangnya dana.




[
b

Pembavaran Cash Dividend

P"erbavaran cach dividend delac merunakan
penggunaan dana.  Cash dividend Jdibayvorken dSari

Feuntongan netl seoudah paZak.

Adanya Xerugian

Timbulnya kerugian selama periode tertentu
dapat disertal dengan berkurangnya akrtivae atau
ber tambahnya hutang. Sebenarnya bertambahnya
hutang merupakan sumber dana, tetapi dengan adanya
kerugian, tambahan dana tercebut digunakan
untuk menutup kerugian. Dengan demikian maka

adanya kerugian merupakan penggunaan dana.

2.7. Pengertian Pendapatan

Konsep pendapatan seorang individu dapat
diidentifikasikan sebagai jumlah penghasilan yang
diperoleh dari jasa-jasa produksi yang diserahkannya pada
waktu tertentu atau diperolehnya dari harta kekayaannya.

fPendapatan adalah suatu konsep arus, yang dalam praktek




diukur dengan dengan jalan merncatat <an menjumlahkan
transaksi-transaksi pendapatan 1ndividu vang teriadi

aelama periode tertentu. -

2nal

i

= Jasa yang ditor faktor~faktor

..,
[Wh
2
i
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N d
g
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b
=
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produkei dihitung untuk Jjangka waktu tertentu. Jangka

waktu itu hondaknys dipilin, schingge arti praktisnya ada,

. 4

mi G saty mus1w, Ccatue Lahun

[\
i
a
<
."J

Albert Mayers torjomahan Winardi, SE (1987, hal.

477 ) mengemukakan

"Pendapatan sessorang adalah nilai barang dan jasa
yang dapat dikonsumoikan dalams jangka waktuy
tertentu dan pada akhir jangksa waktu tertentu itu
1a masih mempunvyai kekayaan (harta kekavaan) vyang

cam’ banyvalnya dengan pada poermuelaannya’

¥
&

Pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa dangan
defenisi ini dinilai sebagai balas jasa akan tetap
ditinjau pula dari <segi pemanfaatannya kedalam pamenuhan
konsum=1l dari sipenerima pendapatan tersebut, maksudnya
babwa dalam mempergunakan pendapatan ini kedalam pemenuhan

lai dari

[N

konsumsi tidaklah berpengaruh atau mempengaruhi n

kekayaan semula dari sipenerima pendapatan tadi.
Dari defenisi tersebut diatas dan dihubungkan dengan

arti pendapatan petani, maka dapat diberikan suatu

kesimpulan bahwa pendapatan petanl adalab apa vyang




diperoleh at o ang dihacilkan dari kegiztan

mengkombinasikan  faltor-fakteor produksi pertanian dalam

suatu Jangka waktu toartentu, hazsil mana setelah dikurangi

dengan n1la? cplurah 3aca-jaca vang diberilan ternyats

matih tereica cuaty Jumlah tertentu dimana jumlah inilzh

dapat dinilail

™
]
i
)
T
Kl
—
I
!
=
™

wmbant .




BAB ITI

METODOLOGI

3.1. Daerah Penelitian

Urntuk memperoleh data vang relevan atau =ehubungan
Arrgan pennlizan ini, dengan daersh yang dipilih sebagali
lokazi penelitian pada pembahasan okripsi ini adalah “Para
Pefani Kopir di Desa Tongko KXecamatan Alla Kabupaten
Enrekang”

Dasa Tongko merupakan des

Py

yang grmasuk dalam
wilayah Kecamatan Alla. Kecamatan Alla terdiri dari 15
Deza/Kelurahan =alah satunya yaitu desa Tongko. Desa
Tongko int beriklim dingin dengan suhu udara rata*ra£a
215 c;C., berada pada dataran tinggi dengan ketinggian tanah
dari permukaan laut vyaitu 750 - 1.500 m, banyak curah
hujan per tahun 1300 mm.

Desa Tongko terdiri dar: 4 dusun/lingkungan, dengan
Jumlzah penduduls sebanyak 2,407 orany dan 4%8 oranyg kepala
keluaiga, luas desa Tongkou yaitu 150 km2, dengan luas

lahan pei kebunan rakyat yang ada I35 ha, sedangkan khusus

untus  perkebunan hopi ialah 224 ha, selebihnya merupakan -




tanah pertanian holtilwltur <eperti sayur-sayuran, buah-
buahan Jjuga térdapat soerkebunan cengkeh dan coklat.

bengan kondi<i geografi seperti tersebut diatacs
memang Sangatlah tepatbt jike ditanami kopl dinmana kopid
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik sehingga ahan
dapal menghasilhkarn produk yvang berkwalitsas,

Jarak desz Tongko dari pusat pemerintahan Kecamatan
8 km Jarak dari ikokota Kabupaten/Kodya daerah tingkat IT
¢4 km jarak dari ibu kota Dati I 284 km.

Adapun batacs wilayah desa Tongko dengan decsa/
kelurahan.lainnya, yailtu
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Benteng Alla Utara
- Sebglah Selatan berbataszan dengan Desa Barcko
- Sebelah Barat berbatazan dengan Tongkonan Rasse

~ Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pana.
3.2. Metode Pengumpulan Data

Untuk penulisan ini penulis mengumpulkan data dan
informasi penelitian dengan metode sebagai berikut
a. Field Research (penelitian lapangan) adalah suatu
metode penelitian dimana kita sebégai peneliti terjun

langsung ke lapangan untuk pengamatan terhadap objek
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penelitizrn dan wawancara langsung dongan para petani
bopi ataupun pada kelompok-kelompok tani.

. Library Rececarch (ponelitian kepustakaan). vyaitu
seaclitian yang dilabuban untuk memperoleh  data  dari

tyuku-buke dan tulican-tulican ilmiabh yang berkaitan

()

dengan chripoil o ind ountolk dipakol wscohagal tahan teori .

A

3.3. Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis dan sumber data yang dibutuhkan dalam

pennlitian ini antara lain ssbhacgai berikut

YA

4. Date Primor

Date primer adalah data yang diperoleh secara langsung

dari lokasi yang diteliti melalul tanva Jjawab dan

observasl yvang dilakukan.

b, Data Sekunder

Data =ekunder yaltu data yang diperoleh dari instansi

lain vang ada kaltannya dengan pokok pembahaszan ini.
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3.4. Metode Analisis

hobersaps peralatan analicic sebagal berikut

1.

rJ

Untuk pemccahan masalah ini, penulis menggunakan

panalisa Sumbor dan Penggunaan Modal ¥erja

Mes unaban nonganalicaon mengenai darimana datangnys
sumber dana (modal kerjda) itu dan untuk apa dana
tersebut dipergunakan.

Analisa inl berbentuk =ebuah laporan vang berisl
tontang <umber modal kerja yvang dipercleh dan
dipergunakan untuk apa saja modal kerja tersebut.
lLaporan inl imebut laparan sumber dan penggunaan dan

modal kerja yang usaha bersangkutan (Petani kopi)

Pendapatan

vaitu berupa penghasilan yang diterima dalam bentuk

uang atau hasil materil lainnta yang dicapai beberapa

penggunaan kekayaan atau jasa-jasa manusla bebas,
Pendapatan inl menunjukkan tingkat perclehan

hasil vang diterima dengan dikurangl atas biaya-biaya
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vang dikeluarkan maka dapat digunakan rumus <ebagail

berikut
n = TR - 7C
Dimana
TR ¢ Total RBevenue {(Penerimaan Total)

TC z Total Cost (Jumlah Biaya)

n = Profit/taba (Tingkat Pendapatan)

3.5. Konsep Operasional

Adapun yang menjadil konsep opera<ional vang

digunakan dalam pembahasan ini adalah

1. Pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar
terhadap utang Jangka pendek, kelebihan ini disebut
modal kerja bersih (net working capital), kelebihan ini
merupakan Jumlah aktiva lancar vang berasal dari hutang
jangka panjang dan modal sendiri atau dengan kata lain
modal kerja dalam artian dana yang dipergunakan untuk

membiayal dan menjalankan operasi usaha sehari-hari.




[}

[

Pendapatan yaltu sessuatu vang diperoleh berups materi
sebagal hacil dar il proges pertukararn barang dan jazo

antars T2

Ponerimaan Total (TR)

Ditentelan oleh jumlab prodiet oy

1y

vy terjual dan haros

vang diterima.

Ciaya
Bi1aya adalah pengorbanan <umber ckonomi, yarg diukur
dalam satuan uang, vyang telah terjadi atau vang

kemungkilnan terjadi untuk tu3uan tertenty.

Laba

laba atau profit merupakan sisa dari pendapatan setelah

dikurangi dengan biaya-biaya.

Anali=is adalah <suatu proses penganalisaan kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan masalah, khususnya

mengenal sumber dan penggunaan modal kerja petani kopi.




Ratio adalah alat vang dapat dipergunakan untuk menie-
laskan hubunaan antara angka—-angka dari pos-pos NEraca
atay poc-pos laporan keuangan.

Penjualan adalah suatu cara untuk memporoleh kembaltl

modal cestaligus labz dengan adanya rmabelian dart

Lkanaumsn .




BABR IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Sumber dan Penggunaan Modal Xerja

Dalam Kita menjaloakan ~ystu akbivitas usaha Lita

selele diporhadapl=n dongan vang namanya dara (moda!

kita dapat

[

Ferja) karena dernzar a

i

1

anya dana 1n
menjalankan usaha {tu dengan berbagoi kegiatan-kegiatannya
yang berupa pembelian-pembelian, pembiayaan dan sebagainya
yang nantinya dana ity dapat memperlancar Jjalannya usaha.

Setiap jenis usaha selalu membutuhkan modal kerja
untule membelanjai operasinya upzh sehari-hari, micalnva
untuk pembelian babhanr, membayar upab buruh, gaji Karyawan
dan lazin sebagainya dimana uang atau dana vang telag
dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi masuk
melalui hasil penjualan produkeinya. Uang Yang masuk
berasal darl penjualan torsebut akan segera dikeluarkan
lagi untuk membiayai operaci selanjutnya. Dengan demikian
dana tersebut akan terus-menerus berputar.

Pemenuhan kebutuhan dana pada dasarnya dapat
ditempuh dengan beberapcara yaitu cara pemenuhan dana yang
berasal dari dana sendiri vaitu modal atau materi yang

33




Kita punya atou kita miliki yang mempunyail nilzl ekonomi
dan cara pemenuhan yang berasal dari luars antara lailn yang

berasal dari pinjaman-pinjaman yvang tujuannys menambah

fendst ) v v itn owmiliki o aptobk dicunaboan dalar
tmaha nantd

Comnz halnen Sepgon borbagar Sorie utaha, para petant
put yorg twoeoonenat toanner Juca membotublan dan 2tan modsl

“Ja untok menbioyal Gegals bFoperluannys yang berkaitan

43

-y

Aergan kegiatannva deomt kelosncarar usahza tani mereka,
Dalam hzal 1ini khususnya bagl para petani kopl pdn juga
membutubhkan yang aamanya dana zunz Yelancaran uszaha
taninya mulai dari pembelian bibit, pembelian pupuk, cbat-
obatan, peralatar, biaya buruh dan Igin~lainnya.

Mengenrat dar? mana datangnya dana yvang mereka

butuhkan dan untuk apa saja dana tersebut Jdipergunakan

a9

tidaklah jauh berbeda dengan jenis usaha lain yaitu yvang
berasal dari modal <endiri dan modal pinjaman., Mamun pada
umumnya pata prtani vang berada di desa-desa, khususnya
para petanl vyang berada di desa Tongko dalam pemenuhan
dananya biasanya diperoleb dari hasll! penjualan produksi

taninya, dan pinjaman dari luar seperti koperasi dan lain-

lain.




“aitannya dengan hal tadi selanjutnya kita akan
melihat dari mana asalnya modal kerja dari para petani
Lopi khwsusnya petani kopi di desa Tongko kecamatan Alla
Lxbhapaten Dnrebang dan unﬁuk apa saja dana atau modal

kerja tersebat digunakan,

Untul lohih delao

wd

vea, pengenal sumber modal kerja

para petant kopl di desa Tongko
Yecsmatan Alla ¥Xabupaten Enrekang dapat dilihat pada
tamel-tabel Adibawah ini (diacum<cikan data tahun 1999)

~ebagai borikut -



TAREL 4
LAz AREAL , PRODUMET DAN HASIL PEMIUALAN KOPIT
METANT KOPI OESA TONCKO KECAMATAN ALLA KABUPATEN EMREKANG
TAHUN 1999
Petani Lu;; L;ﬂw;:“ Produkég B Hasil Penj;a;;;__
(Ha) (Rp}
1 1.0 1 ton 12.600.000
2 1.0 1 toen 12.600.000
Z 2,0 2 ton 25.200.000
4 1,0 1 ton 12.600.000
) . 1,5 ton 18.9200.000
é 1,0 1 ton 12.600.000
7 0,5 0,5 ton &.300.00C0
2 1,0 1 ton 12.600.000
< 1.0 1 lon 12.600.000
i0 1,0 1 ton 12.600.000
11 1.0 1 ton 12.600.000
12 1,0 1 ton 12.600.000
13 1.5 1.5 ton 18.900.000
14 1.0 1 ten 12.600. 000
12 1.0 1 ton 12.600.000
Jumlah 207.900.000
Sumbar Data Responden tahun 1999




Dari tabel 4 tersebut nampalk bahwa data responden
yvang dikumpulban sebanyak 15 grang petanl vang mowzliki

para petan: kopl yang diambil dari 7 kelompok tant vang

e
oy

41 rgza Tongka, Mampak Jolas bahwa rata-rata potani
kopi dideza Tongko tersebut memiliki luas lahan perkebunan
Lopl 1 - 2 ha dengan ha<il produkal pertahun cobanyalk
ton per hektzar, Adapun mengrna a=il porlohzaonyz
diperoleh masing-masing petani <ebanvak * Rp 4.000.000 -
Sp 5.000.000,~.

Pada uwmumnya petani kopi tersebut membuat kopi
mareka dalam bentuk literran yang mana dalam 1 ton ity
sebanyak 1.000 kg dan dalam 1.000 kg sebanyak 2.800 liter.
adapon harga kopi dipasaran pada tahun 1998-1999 berkisar
Rp. 4500-Rp. 5000 untuk lzbih jelasnya perhitungan hasil

penjualannya sebagai berikut -

==zz> Petani dengan luas lahan 1 ha menghasilkan

kopt sebanyak 2.800 liter

1

2.800 liter x Rp. 4500

Rp. 12.600.00¢C

Jadi petani yang memiliki lahan 1 ha
memperoleh hasil penjualan sebanyak Rp.

12.600.000/tahun.




T Q
SO

zzz=> Petani dengan luas 1,5 ha menghasilkan kopi

sebanyak 4.200 liter (2.20041400 liter )

(B

4.200 liter « Rp. 400

B

Ry LRL200 . 000
Jadi petanil vang memiliki lahan 1.5 ha
mempeargleh ha=il penjualan =segbanyahk RBp.

18 200 000 /tahun .

Dari tabel tadd nampak uraian hazil penjuzalan yang
diperoleh para petani kopi per maca panpen se=zual dengan
luas vang dimiliki masing-masing petanl tersebut. MNampak
disitu bahwa total hasil penjualan para petani kopi itu
sebanyak Rp. 207.900.000 daril 15 orang petani yvang diambi)
sebaglian sampel . Untuk selanjutnya akan dihitung perolehan
rata-rata hasil penjualan terhadap masing-masing petani,

vaitu

- Total hasil penjualan Rp. 207.900.000
= 15 responden

Jadi peroclehan rata-rata hasil penjualan dari

masing-masing petanl, yvaltu:
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sz By D207 200,000

1% opang

tzzxy Bp. 17.R£0 000 /orang



TAREEL 5

DAFTAR MPTART TENFRIMA PINTAMAN/BANTUAN |

DT DECA TOMNOKD MECAMATAHN QLLQ HABUPATEN ENRONANC

]

Bt adng Liags {:P:qn_n';r.tu_::_;;__ _Fn_._.“ -t_f:-;ﬁl_raai regit Bank | Bantuan S8R0
tHa: {Pr fRy {Fe) (R}

1 1 RFL 16 - o, GO0
p 1,0 L N B = LA Y
3 2.0 1,810,000 PRRe s = 160,000
4 1.0 G500 5 80,000
- 1,2 RS & - 120000
£, 1.0 20,100 = = a0 .000
7 C.% 1 w1 FiAS - = 42, 00
¥ 1,4 G 100 2000 A = a0 Dl
< 1.0 S0 300 = = GO, 000D
10 1.5 G, 100 = = &G, 000
11 1,0 S0 100 1.000. 000 = 50,000
1z 1.0 B25. 100 1 0BO0.000 - | 806,000
13 1.5 SO0, 0D - - 12G.000
14 1.0 G20, 100 2000 000 - GO, 000
1% 1.0 826G, 100 2.0C0.000 - 30,000

Jumlah 18,5 13.347.800 10.500.000 | 1.320.000

Sumber : Data Respondan, tahun 1999
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Dari tabel S diatas dapat disimpulkan babwa para
petant kopl didesa Tongko dalam menjalankan aktivitasnya
dan  untuk membiayai segala kebutuhannya 1tu memperoleh
Il s W

HAana atay modal e 1 penjualasnnya

[

in dari hac

ol
u
¥}

(tabrl 4) Jiga diporoleh dari bantuan-bantuan yang berupa
picjaman weng nantinya dikembalikan sepertl Bantuan KUT
oporanl . Yhuous untuk bantouan SPEADP jtu para
petant tidak mengembalikanpya lagl karena 1tu hanya
merupakan bhantuan cuma-cuma dari pemerintah yvang
bekerjasama dengan Philipina, yang merupakan bantuan
provel Pengembangan Usaha Tani Lahan Yering (PUTLE) untuk

lebih Jjelasnya akan diuraikan dibawah ini masing-masing

tantuan/pinjdaman terscbut -

a. Kut

KUT merupakan bantuan dari pemerintah dalam bentuk
kredit usaha tani yang dikucurkan meslaluil bank dan
welanjutnya diberikan kepada koperasi vang dipercayakan
vntuk mernanganinya. Selanjutnya pihak bank atau pihak
keperasi Itulah yang menilal para petanl yang layak

moenerima bhantuan XKUT tersebut.



Adapun tingkat bunga yang diberikan tentu 0,87 %

dari mengenai Jumlah vang diterima para petani bkopi

tersebut diberikan atas dasar luas lahan, vaitu

- Untuk petanl dengan lahan ©,.5 ha sabanyalk Rp.

dangan

45 -
Jan

- Untuk petan) dengan lahan ! ha sebanyak Rp.

tirgkat bunga ¢ 27 %
Ap. 616,700 « 087 9
Ry, 5 .365/bulan (dibulatkan)

Rp. 64.280/tahun

Jadi bunga pinjamannya

- Untuk petanl dengan lahan 1,5 ha sebanyak Rp,

Rp. £20.100 x 087 %
Rp. 7.135/bulan (dibulatkan)

Rp. B5.620/tahun

Jadi bunga pinjamannya = Rp. 900.000 x 087 %

11

Rp 7.8230/bulan (dibulatkan)

Rp., 23 .960//tahun

™
[
[~
~d
<
Q

82¢.100

200.000



= Untuk petanil dengan lahzan 2 ha sebanyak Bp. 1.910.000

Jadi bunga pinjamannya = Rp. 1.910.000 » ©,87 %

]

Rp.16.617/bulan {dibulatian)

R 192,404 /4 -hun

Mampabk bahbwa total boantuan ¥UIT torashuat beriumlah Rp.

AT 0D Adan celanjutaya akan dihitung serolehan

1
J

rata-rala bantuan XUT tersebut kepada =etisp petani,

walty

= Rp. 889.85%Z/orang {dibulatkan)

Dengan tingkat bunga yvang diberikan 0,87 % - per bulan.

Jadi bunga pinjaman tersebut Rp. 88%.853 x .87 %
= Bp. 7.742/bulan {(dibulat
kan)

= Rp. 92.904/tahun

Adapun mengenal proses pengembangan pinjaman
tersaebut dilakukan satu kali pada saat panen. Pada saat

pinjaman itu diberikan atau diterima para petani hal



ini dimaksudkan untuk meringankan pembataran pinjaman

nantinya saat panen,

b. Pinjaman Koperasi

Total pinjaman koperaci toer-oebutl kepads petand
r

Sordumlab B 100900 00, gmakx rercichan pata-pata
pinjaman tercebut bkepada —otiap petani, yaitu

= Rp. 1C.500.000

\'E': Drang

= Rp. 1.750.00C/crang
Dengan tingkat bunga yvang diberikan 1,5 %. Jadi bunga
pinlaman terasbuat = Rp. 1 750,000 % 1 ,S %

H

Rp, 26.250/bulan

Rp. Zl5.000/tahun

‘Mengenal proszes pengembaliannya yvaitu diangsur 2

Lali masa panen untuk pinjaman pokcknya dan untuk
pembayaran bunga pinjamannya dilakukan satu kall pada

sa4al niasa panen,



.
rh

Bantuan SRADP

Bantuan ini merupakan bantuar pongembancan gexha
tand Inhan bering IMUTEEY ang

cuna abtou dengan <ota lailn morupebtan bantune provek

yarg dihorikan stes kerjasouna pitoel pomorintah dongan
Philiotar A0 3 riroyrel ixn pestobanon

hi

kopi kwalitzses apgou? .

0
S
-
2
3
)
-
=1

amoumas ini diberikan kepada para potant atao

dacsar luac lahan yang dimiliki, dengan rincian cebagai

baritkut

- Untuk setani Jdengan luz=s lahan ©.5 ha., menorima

bBantuan sebanyak Pp. 40,000

- Untuk petani dengan luas lahan 1 ha, menerima bantuan

sebanyak B, 20000

- Untuk petani dengan luas lahan 1,5 ha, menerima

bantuan sebanvak Rp. 120,000

- Untuk petani dengan luas lahan 2 ba, menerima bantuan

sebanyak Rp. 160.000



Selanjutnya untulk perolehan rata-rata bantuan
teroobot kepada masing~masing petani, yaitu

Total bantuan Bo.

Jdb sy aletannya = Bp. 1 570.000

15 orang

= p. 881,000/ nrang

6



TABEL &

DASTAER BTAYA-BTAYA PETANT KOPIT
OESA TONGKD FKECAMATAHN AlLLa XKABUPATEN ENREKANG

PER MASA DANMDH (TAHUN 1999)

Hidya Onr Z:One]

1 diays Tonyiacgan fpoenyomprobtan) R 280 .00
DL Bilayae Fungoidda 240 275,000
I, Biuaya Hawa Bubub GBuahn Rp. 48,000
4. Biava Pemuprublan R, 17,400

. Pemet ikan Rp. 75.000
L. Biaya Pengoliahan Pps. SEQ . 000

7. Blaya Pemazaran/Transport Rp. 168.000

e
<0
*J
oY

Jumlah Rp. . 400

Biaya Bunga
8. Biaya Bunga KUT Rp. 92.904

9. Biaya Bunga Pinjaman Koperasi Rp. 215.000

Bp. 470,504

10. Paliak Bumil Jdan Bangunan Rp.  31.5%00

Total Ap. 2.362.804

Sumber : Data Rezsponden, Tahun 1999




ferdasarkan dari urajian biaya-bilaya vang ada
dapatlah kita pahami bahwa Jumlah keseluruhan blaya-
biaya yang dikeluarkan para petani kopi dalam <atu
pertode maza panen srhanyak RBp. 2,362 204,
Ini berarti bahwa kebutuhoan modal kerja potani kopi

vang adns di desa Tongke cebanyak  jumlah biaya-biaya

torweehbut 2iau doapat diuraiban, cobagal ber ikut:
E

Periode perputaran

w

Satu kali masa panen 1 tahun

Pengeluaran 1 tahun -

Fiaya operasional Rp. 1.92Z2.400
Piaya Bunga Rp. 407 .204
Pajak BRumi dan Rangunan R, 21.500

Jumlah Rp., 2.3262.804

Jadi kebutuhan modal kerja bagl petani kopl yang
menjalankan aktivitas usaha lainnya dalam satu periode
masa panen untuk dapat menjamin kontiniutas usahanya

dibutuhkan modal kerja ssbesar Rp. 2.362.804/7




Dari tabel % nampak biaya-biava yvang dikeluarkan
oleh para petani kopil di desa Tongko selama satu
periode MASA panen keseluruhannva Sebanyak
Rp. 2.425.804 .

Dari total biaya tersebut dapat dJdiuvrailkan secara satu

parsatu biaya terssbut. vaitu

—

Riava Penviangan (Menyvemprotan)

Biaya ini merupakan biaya penyemprotan (Herbiczida)
yang merupakan blaya penyemprotan terhadap Racun
rumput guna untuk pengendalian gulma yang digunakan
dalam 1 tahun 4 kali/ha sebanyak 7 liter dengan
harga per liternya Rp. 40.000.

Mala

7 liter x Rp. 40.000

I

Rp. 28C.000.-

™

Biava Fungsida
Yaitu biaya pengendalian hama penvakit {(karat daun)
Fer hektar membutuhkan 5 kg dengan harga per kg

Rp. 55.000.

Maka = Rp. 5 kg x Rp. 55.000

Rp. 280.000.-



Riaya hama bubuk buah kopl (jamur Beuuvaria)

Dalam satu tahun membutuhlkan 4 kg/ha, dengan harga
per kg Rp. 12,000

Malka: = 4 kg v Rp. 12000

Rp. 48.000. -

Eicoya pomunukan

Urea = 140 kg x Rp. 1.1C0 = Rp. 154,000
TSP = B0 kg x Rp., 2,100 = Rp. 197,400
KC1 = 100 kg »x Rp. 2.100 = Rp. 210.000

Dalomit = 120 kg % Rp. 1.200

B

Rp. 156.000

Jumlah = RP., 717.400

Riaya pemetikan

Dalam maza panen dibutuhkan tenaga kerja untuk
pemetikan buah sebanvak % orang/ha

Dajam satu hektar dibutuhkan waktu * 3 hari

Rp. 5.000/0rang.

Maka

S5 orang x Rp. 15,000

Rp. 75.000

+




[

N

Eiaya Pengolahan

Pada tahap 1ni terdapat 7 pro=ses pengolashan hopi
yaitu pencucian dan penjemuran. Mulal deri poncucian
dan o penjemuran jtue memerlukan wakbtuy 10-14 har i,
Sedangkan tenaga kerja yang dibutubhian sebaavak 20

orang dengan upzh Bn 12 000/ orang.
e

——
-
N
a—
|:, Al

= 20 orang x Rp. 182,000

= Rp. 360.000.-

Biaya Pemasaran/Transport
Ini merupakan biaya pengangkutan kopl daril tempat
petani ke pedagang pangumpul dengan biaya pertonnva

T Rp. 148,000,

Riaya Bunga
Int merupakan biaya atas pinjaman yang diperoleh
vang berupa bunga atas jumlah pinjaman yang harus

dibayar para petani kopi pada setiap masa panen.

Pajak Bumil dan Bangunan (PBR)
Pajak ini dibayar oleh petani sebanyak Rp. 31.50Q0/ha

dalam 1 tahun.



kil
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4.2. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Analisa «umber dan penggunaan modal kerja morupakan
2¥at analticsa finannial yvang sangst penting boagl finmancial
managar, dicamping alat-z2lat finansiil lainnya.  Makoud
vntams darl analica tercebut adalab uantuk menuctahul
bagaimana dans digcnmakan dan bagaimana kebutuhan toreetut
dibelanjal . Dengan kata lain dengan analiss ini akan dapat
diketahul dari mana datangnya dana dan untuk apa danpa itu
digunakan.

Berkattan déngan hal di1 atas Jdalam hal i1ni
hubungannya dengan petani kopi khususnya yang berada di

esa Tongko, kita isa melihat mengenai zs3al dana vang
mereka peroleh dan untuk apa dana tersebut digunakan,

Dalam analisa ini dapat kita ketahui proses
perolehan dana dari para petani kopi di desa Tongko yang
selanjutnya di pergunakannya untuk mendanai segala
aktivitasnya <elama proses pemeliharaannya hingga <caat
tiba masa panen dalam satu kali masa panen.

Dalam analisa ini kita memperoleh gambaran «suatu
proses laporan keuangan yang sangat sederhana yvang sangat

jauh berbeda jika kite bandingkan dengan laporan keuangan



vang =04 pada peruszhaan yvang Jdatanya begitu lengkap dan

bt ot el tahun ketabun

Berdoasarkar hal teorsebut df  atas, maka dattar

Varmes ar cumber don rengounaan med2l kerda dan rugl laba
Sanga sanbing artinvya untek menilai tingkat pendapatan

dari pore pebtand kopi. Goalarm hal 10l pernulic meonampllkan

yaibty Jdiocumsiktan data tahiun 1999

tie bl mengetabhul asejauh maena tingkat pondapatran
peteni bopl di desa Tongko, maka berdasarkan informasi
dari tabel-tabel cebelumnya dapat disutun laporan rugi
laba dan laporan sumber—-sumber dan penggunaan modal kerja

aeper b omada tabel berikut



A
A

Dari perhitungan laba rugi terlihat bahwa setelah
hianil penjualan yang diperoleh petani kopl setiap masa
pancn dikurang: dengan keseluruhén hiaya-biaya yang
diteltuarkannya Telams c—atu poriode masa panen dipesroleh
kevntungan {laka) =ebesar RBp. 11.497.19¢. Ini menandakan
boatiwa taraf pendapatan poetani kopil didesa Tongko Kecamatan
@l Yabapaton Earelang soedan baib karena Jumlah pemasukan
yang dipercleh lebih besar atau dapat mencukupi untuk
perbl ayvaan segala keperluan selama proses tani berlangsung
hingga masa panen juga karena adanya kelebihan dana yang
merupakan laba dari penggunaan seluruh bilava-blaya yang
ada.

Selanjutnya berdasarkan semua informasi dari tabel-
tabe)l tersebut pada akhirnyz dapat disusun laporan sumber-
sumber dan penggunaan modal kerja seperti nampak dalam

tabel 8 dibawabh ini.



TABEL &

LAPORAN SUMEER DAN PENMGGUNAAM MODAL KERIA

PETANT KCPI DESAH TOMCHO KECAMATAN ALLA KABUPATEN ENPCKANG

PER MASH DPANEN (TAHUN 1999}

Sumber Modal Kerja

11.497.12¢

- Bantuan KUT Rp.
- Pinjaman Koperasi Re .
- Bantuan SRADP Rp.
-~ Laba Usaha ’ Rp.

Jumlah Hp.

Penggunaan Modal Yeria
-~ Pembayaran KUY Rp. 889.853

~ Pembayaran FPinjaman Koperazl Rp. 1.750.000

(Rp.

14.225.04°

2.639,.853)

Surplus Meodal Kerja Rp.

11.585.19¢

Sumber 5 dan 7, data dioclah kembali



Brrdasarkan tabel laporan sumber dan penggunaan
modal kerjz nampak bahwa teriadi surplus pada modal kerja
sebesar Rp. 11 .585.196. Ini dissbabkan adanya cumber modal
kerje yang diperoleh para petani kopl dideza Tongko
mencukupl untuk menanggulangi penggunaan berhadap pongem-
balilan pinjaman yvang diperolehnya jugz karena =danva
bountungan Sari kacil penjualannya.

Pada tabel tersebut pampak bahwa uhsur-unsuy  yvang
menjadi sumnber modal kerja dari opara petani kopl dide<sa
Tongko <=ebesar Rp. 14.225.049 yaitu daril unpsur yang bsrupa
bantuan dan pindaman Juga laba/keuntungan yvang diperoleh
.dari hasil penjualan.

Selain vpsur-unsur yang menambah modal ke ja juga
terdapat  unsur-unsur yvang dapat mengdrangl  modal keriz
vanyg tidak lain merupakan penggunaan atas modal kerja itu
cabesar Rp. 2.639.853 ini disebabkan adanya pembayaran

kemball terhadap pinjaman vang diperoleh yaitu pembavaran

KUT dan pambayaranp pinjaman koperast.




PENDAPATAN

Pendapatan ini berupa penghasilan yang diterima
dalam bentuk uang atau asil materi) lainnya yang diZapal

Aaan jasa-lasa atay kekayaahnysa,

-

-
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ini menunivkkan tingkat perolehan hazsil

-
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e
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i
fart

~otplah Jdikurangi ataz bilaya-biaya veng

dikeluarkan, sebagai berikut:

TR = 2 . Q 16,5 Ton

P = Rp. 4.500 Q =

15

= 1,1 ton
= Z.080 liter

Jadi total penerimaan, yailtu:

TR

1

Rp. 4.500 x 3,080 liter

Rp. 13.860.000

H




=N

TC = TFL + TVO
= Rp. 2.3672.804
Malia proafit varg diporclsh

= Rpy 13 B4 000 -

D

]

2.247.804

£ .

= Rp. 11.497.19%

Mampak daisini bahwa profit yang dipercleh zche:zar
Rp. 11 _497.19&, - ini menunjukkan tingkat pendapatan
patani kopil di desa Tongko layek disebabkan adanya
nenerimaan pendapatan yang lebih besar setelah dikurangi
dengan keseluruhan biava yang telah dikeluarkan.

Kelayakan atau peningkatan pendapatan ini dapat
terijadi dan terus bertahan apabila paré pctani kopi
tersebut betul-betul menggunakan modal kerja vang ada
dengan baik atau sesuai dengan kebutuhan modal kerja yang

diperlukan,



5.1. Simpulan
onrdasarkar uraian dap hooil analisic penulic pada
hah-hab tordahulyu, maks dapatlab divarit keoimpulan

apbhaasl bheriboat:

»_ Petani kopl 31 de=a Torgko Yeoamatan A1la Yahupaten
Frrelang vang menjadi ebiel pzababa<can penulis,
wolaupun setizp maca panend memnorolehy keountungan yang
hpsar dari hasil penjualannya, akan tetapl tidak
melakukan perhitungan-peorhitungan  mengenal laba-rugi,
dan analisis mengenal cumber A-r pengounaan modal! kerja
krurtungan yang diperolaeh Jdan hiaya-blays yang

dikeluarkannya yang menyangkut penggunaan akan wmodal
kerja yang diperelehnya. Olehnya 1tu para petani tidak
dapat menentukan kebijaksanaan aelanjutnya yang harus
diambil dalam hal memperaleh modal kerla dan pengguna-
annya, schingga proses atau polanya berlanjut terus
dari tahun ketahun tanpa adanya perkembangan yang bailk.
poriode perputaran modal kerja atau terikatnya modal

kﬁvjé dari para petani kopli di desa Tongko yaitu 1

tahun atau satu kall masa panen dengan kebutuhan

modal kerja dalam periode masa panen itu sebanyak

€0



o

O

AQp 2. 3472 .R04 - Jadi jelas disinl bahwa untuk mencapai

reningkatar pendapatan petani maka petani haruslah

[R\]

memperhatikan penggunaan modal kerja dengan sebalk

mungkin vaite digunskan aecuni dengan kebutuhan modal

biaya veng dikeluarkan pado <atu pericds masa panen,

Dan ternyata pada perhitungan inl nampak laba sebesar

i 41 de=z2 Tongko pada tahun

1999 yang herasal dari luar berjumlah Rp. 2.727.85

(

sedang modal kerja yang berasal dari petani kopi
sendiri vaitu merupakan laba hasil usaha sebanyak
Rp. 11.497.196_ - Sclai asuymber modal kerja juga
terdapat penggunaan atas modal kerja tersebut yang
dalam hal ini berupa pembayaran atas pinjaman KUT
sebanvak Rp. 889.853.- dan pembayaran atas pinjaman

koperasl sebhanyak RP. 1.750.000,-.

analisis sumber dan penggunaan modal kerja salain dapat

membanty para petani kopl dalam mengambil kebijaksanaan
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menaenal pareiehan sumber modal kerja dén penggunannya
rada portode selanjutnya . Juga dapat mesberikan
peajoelacan mengenai sumbsr-aumber modal kerja vang
diporolab oara petand kopd dan untuk apa <=aja modal

keria it digunakan sohingoa <dapat dikptahueil modal

¥

aengalsmi surpluc zebhosar Bp. 11,885 1926, -

5.2. Saran—-saran

pAdapin saran-saran vang penulils dapat berikan
sehubungan dengan pembahasan terdahuluy adalabh sebagai

At S SRR B

a. Para petani kopi di desa Tongko hendaknya danat melaku-

kan perhitungan perincian bilaya-biava yang dikeluarkan

0

~elana satu periods masa panen agar para petant
nantinvz dapat mengetahul seberapa besar  keuntungan
vang Jdiperoleh sehinggs dapat menilal tingkat penda-
natannya dari hasil penjualan kopi, dJdimana selama ini
hal semacam ity belun <dilaukan olebh para petani kopid
dengan baik bahkan kalau boleh dikata sama sekali tidak

dilakukan, cuma sekedar perkiraan saja.




0.

o~

Sebaiknya analisis sumber dan penggunaan modal kerja
Juaa harus diperhatikan gleh para petanl, agar mercka
nantinya dapat mengambil kebijakan dalam menutuskan
sumber dana vang diperlukan dan untuk apa sajs dapa it

digunakan, karena dengan begitu modal kerja vang

dinaraleh ity bhepar-henar dipergunakan pads al—hal
vang temestinya yoano herbaivan dongan kogiatan taninya

ntuk mergalisasikan hal-hal terscbut di atas mak

TELAYAaKnYAa J«_"\(_ 1 erwajiban agl ki =e I e & ann
aselayaknya jadl kew ban bzagl kita semua terutama vang

+

mangerti dan memahami mengenai lapcran laporan keuangan

sope; ti kedua hal 4di atas untuk melakukan pembinaan

»
kepada para petani khususnyz para petani kopl mempralk-

teklkannya demi peningkatan pendapatan selanjutnya,
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Lampiran 1 Petani Xopl Denerima XUT
Desa Tongko Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang
Tahun 1999
;o Pefani Luas Lahan Pokok Pinjgﬁan Beban é:;;;
(Ha) ar) 17 bulan (Rp?
1. TANDT 1.C 820.100 35.618,4
2. 1AL T 1,0 B2C.100 85.&12,4
2 GANING 2,0 1.910.0CG0 179,404
40 CAMAGED 1,0 820,100 82.618 .4
5. | SADIKA 1,5 00 . 000 Az .90
6. IMeLUN 1,0 R20.100 £S. 618 .4
7.1 capa’ 0,5 616.700 64.382,5
g. IRTINAL 1,0 820.100 g5.612 .4
9.1 BACO’ L 1,0 820.100 85.618.,4
10. LAGGO 1,0 820.1C0 85.618.,4
11 RUDDTI NG 1,0 R20.100 g5 &£18 .4
12, JAMARI 1,0 820.1C0 85 &18.,4
13.§ RANGIHN AL 320.10¢ 23.960
14. RAHIM T 820.100 B5.618,4
15.] HARTOND 1,0 320.100 B5.618.4
JuMLAH 16?5 12.347.800 1.293.511.,9 N
Sumber Data Responden




tampiran 2 @ Petani Kopi Penerima Plijaman Kopo, agi
Desa Tongko Yocamztan 211la Zabupaten Enrekang
Tahui, 1279

(;o. Petani Lua- Laran Pokok Pinjaman! Bungs / th

0
(112} (p) 1 /5%)

1. GANING 2.0 Z.500.000 450,000

2.1 TANDI 1,0 2000 .000 S60 000

Z. IBTNAL 1,0 2.000 . 000 LG 000

4. RUDD I NG | 1,C 2800 . 000 &0, 000

5.1 JAMARI i,C 1.G00.C000 180000

& .1 RAHTM

-

i
O
=

000 .000 120 200

Jumt.aH 10.500.000 1.8%20.0¢0

Sumber : Data Respondan



Lampican 7 @ Petarg Yool Peperime Bantuan SganDp
Doesa Tangko Kecamatazn Alla Kabupaten Enrekang
Tahun 1999

Mo Ootoand Lot Labian Juml ah
{Ha) {Rp}

1o TARe 1.0 0. 000

A S T 1,0 20 0o
z U ocanrug ~ 0 160000
4 1 ramanon 1.0 80 . 00C
5. saDIkn 1,5 100 000

¢ THMELI

=]
(o)
m
<
<
<
o

7.1 cans” n.5 40,000
g, 7aTHAL 1,0 80, 000

Q.1 BACO® |

0
[}
o

. 000

10 LAGGO

(o)
@]
By ]
o

.000

1 BUIDDT G

>
)
“3
[y
D
[

12, JAMART 1.0 80000
13.1 RANGIN 1,5 120.000
14,1 RAHIM 1,0 80.000

15. 7 HARTONC - 1,0 80.000

JUMLAH 16,5 1,320.000

Sumber : Data Responden



